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Hipertensi gestasional adalah salah satu komplikasi kehamilan yang dapat
berdampak serius terhadap ibu dan bayi, terutama jika berlanjut hingga masa
nifas. Kondisi ini ditandai dengan peningkatan tekanan darah setelah usia
kehamilan 20 minggu tanpa adanya proteinuria, namun dapat berkembang
menjadi preeklamsia atau hipertensi persisten postpartum. Penulisan studi
kasus ini bertujuan untuk mendeskripsikan kejadian hipertensi gestasional
yang berlanjut hingga masa nifas serta implikasinya terhadap kesehatan ibu.
Metode yang digunakan adalah studi kasus deskriptif pada seorang ibu hamil
trimester ketiga yang melakukan pemeriksaan kehamilan di Puskesmas
Jabung. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
pemeriksaan fisik, termasuk pengukuran Tekanan Darah (TD), kenaikan
berat badan, dan status protein urin. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa
ibu mengalami hipertensi gestasional (kunjungan pertama yaiu di 153/99
mmHg) dengan protein urin negatif dan BB ibu tergolong obesitas.
Intervensi yang dilakukan berupa edukasi gizi, pemantauan tekanan darah,
pemantauan asupan makanan dan pertumbuhan janin secara berkala,
edukasi tentang obat anti hipertensi. Hasil menunjukkan bahwa ibu dengan
hipertensi gestasional tetap mengalami peningkatan tekanan darah pada
periode nifas, yang berisiko menimbulkan komplikasi seperti gagal organ
dan sindrom HELLP. Kesimpulannya, pemantauan tekanan darah secara
berkelanjutan pada ibu nifas dengan riwayat hipertensi gestasional sangat
penting untuk mencegah komplikasi jangka panjang dan meningkatkan
kualitas kesehatan ibu.
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